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Latar Belakang : Pengunaan kontrasepsi pada pria masih sangat rendah terutama vasektomi. Hal 
ini disebabkan karena pengetahuan serta persepsi yang salah tentang penggunaan kontrasepsi 
vasektomi. Pengetahuan didapat dari informasi, pengalaman masa lalu serta dukungan dari 
sekitarnya. Pengetahuan yang kurang mengakibatkan pria tidak mau memilih kontrasepsi 
vasektomi. 
Tujuan : Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan pemilihan kontrasepsi pria  
(Vasektomi) di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kampung Bali Kecamatan Pontianak Kota 2015. 
Metodologi Penelitian : Jenis penelitian  kuantitatif desain penelitiannya survey analitik dengan 
pendekatan cross sectional terhadap 75 pria berumur 30-55 tahun.  
Hasil : Analisa chi square menunjukan hubungan antara pengetahuan dengan pemilihan 
kontrasepsi pria (vasektomi) didapatkan nilai signifikan p<0,001. 
Kesimpulan : Ada hubungan antara pengetahuan dengan  pemilihan kontrasepsi pria (vasektomi) 
di wilayah kerja Puskesmas Kampung Bali Kecamatan Pontianak Kota 2015, bedasarkan data 
tersebut perlu dilakukan penyuluhan kesehatan terkait pemilihan dan penggunaan kontrasepsi 
vasektomi. 
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CORELATION BETWEEN THE KNOWLEDGE WITH SELECTION OF MALE 
CONTRACEPTION (vasectomy) IN THE WORKING OF UPTD KAMPUNG BALI 
PONTIANAK CITY DISTRICT 2015 
 
Abstract 
Background: The use of contraception in men is still very low, especially vasectomy. Knowledge  
and miss perceptions about the use of contraception vasectomy. Knowledge gained from the 
information, past experience and the support from become the reason  surrounding. Lack of 
knowledge lead to male contraception would not choose vasectomy. 
Purpose: To determine the corelation between knowledge with the selection of male contraception 
(vasectomy) in the working area UPTD Kampung Bali Puskesmas District of Pontianak City in 
2015. 
Research Methodology: The research method was quantitative research, designed analytic survey 
with cross sectional approach to 75 men aged 30-55 years. 
Results: Analysis of chi square shows the corelation between knowledge with the selection of male 
contraception (vasectomy) obtained significant value of p <0.001. 
Conclusion: It can be concluded that there is a corelation between knowledge with the selection of 
male contraception (vasectomy) in Kampung Bali Puskesmas District of Pontianak City in 2015, 
based on the data that needs to be done health education related to selection and use of 
contraception vasectomy. 
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PENDAHULUAN 
Kontrasepsi merupakan usaha-
usaha untuk mencegah terjadinya kehamilan. 
Usaha-usaha itu dapat bersifat sementara, 
dapat juga bersifat permanen, yang bersifat 
permanen dinamakan pada wanita tubektomi 
dan pada pria vasektomi (Wiknjosastro, 
Saifuddin, & Rachimhadhi, 2007). Di 
Indonesia, kontrasepsi mantap (kontap, 
sterilisasi), yaitu tubektomi pada wanita dan 
vasektomi pada pria metode ini telah 
dikembangkan sejak tahun 1974 oleh PUSSI 
(Perkumpulan Untuk Sterilisasi Sukarela), 
yang kemudian berubah nama menjadi 
PKMI (Perkumpulan Kontrasepsi Mantap 
Indonesia). Vasektomi merupakan suatu 
operasi kecil dan dapat dilakukan oleh 
seseorang yang telah mendapatkan latihan 
khusus untuk itu. Selain itu vasektomi tidak 
memerlukan alat-alat yang banyak, dapat 
dilakukan secara poliklinis, dan umumnya 
dilakukan dengan mempergunakan anastesi 
lokal (Wiknjosastro, Saifuddin, & 
Rachimhadhi, 2007). 
Di negara maju vasektomi 
merupakan pilihan karena hanya sekali 
melakukan operasi kecil yang dapat 
dikerjakan secara poliklinis, dan seterusnya 
bebas melakukan hubungan seks. Dalam 
penelitian tidak dijumpai keluhan dan 
penyulit yang berarti (Manuaba, Fajar, & 
Gde, 2009). Pertimbangan pemakaian 
kontrasepsi bagi pria (vasektomi) merupakan 
salah satu cara KB modern yang paling 
efektif. Keefektifan metode ini tidak perlu 
diragukan lagi (98,85 %) asal dilakukan 
sesuai dengan SOP (Standar Operasional 
Prosedur) yang telah ditetapkan. Sementara 
BKKBN beranggapan bahwa vasektomi 
sudah menjadi program pemerintah, terbukti 
dengan tersedianya dukungan dana dan 
sarana untuk kegiatan operasionalnya. Selain 
menyediakan dana yang tidak sedikit untuk 
pelayanan vasektomi, BKKBN juga telah 
melatih dokter pemberi pelayanan, 
memberikan dukungan sarana pelayanan 
serta dana penggerakan di lapangan. Namun, 
hal ini tidak diikuti dengan pencapaian yang 
menggembirakan Wahyuni & Okriyanto, 
(2011). 
Pengetahuan mengenai pembatasan 
kelahiran dan keluarga berencana (KB) 
merupakan salah satu aspek penting ke arah 
pemahaman tentang berbagai alat atau cara 
kontrasepsi yang tersedia. Selanjutnya, 
pengetahuan tersebut akan berpengaruh 
kepada pemakaian alat atau cara kontrasepsi 
yang tepat dan efektif (SDKI, 2012). 
Menurut Notoatmodjo, (2007) tingkah laku 
manusia merupakan hasil dari pengetahuan, 
jika pengetahuan kurang maka dorongan 
untuk bertingkah lakupun kurang. Tinggi 
rendahnya pengetahuan sangat berpengaruh 
terhadap pengambilan sikap dalam keluarga 
dimana laki-laki selain berperan dalam 
mencari kebutuhan ekonomi keluarga dan 
juga menjadi pembuat keputusan dalam 
keluarga yang diharapkan tidak 
menyampingkan pengetahuan atau 
pendidikan. Oleh karena itu, pengetahuan 
sangat mempengaruhi prilaku seseorang, 
khususnya pengetahuan terhadap kurangnya 
kepedulian pria dalam keluarga barencana 
khusunya dalam pemilihan vasektomi yang 
merupakan kontrasepsi yang paling efektif. 
Pengetahuan pria yang kurang mengenai 
kontrasepsi vasektomi berpengaruh pada 
prilaku, yaitu sedikitnya partisipasi pria 
dalam penggunaan kontrasepsi terutama 
vasektomi.  
Bedasarkan data BKKBN 
Kalimantan Barat prevalensi peserta KB 
baru Desember 2014 adalah IUD 6.594 
peserta (62,04%), MOW 2.336 peserta 
(137,25%), Implan 7.720 peserta (38,65%), 
Suntik 62.362 peserta (150,15%), PIL 
36.721 peserta (77,71%), MOP 708 peserta 
(221,94%), Kondom 6.005 peserta (49,42%)  
bedasarkan prevalensi data menunjukan 
MOP atau vasektomi merupakan prevalensi 
terendah. 
Bedasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan dengan cara wawancara  dengan 
staf BKKBN Kalimantan Barat mengatakan 
bahwa faktor utama yg mempengaruhi minat 
pria dalam akseptor kontrasepsi vasektomi 
adalah pengetahuan. Bedasarkan wawancara 
pria di UPTD Puskesmas Kampung Bali 
Kecamatan Pontianak Kota dari 5 pria yang 
di wawancara 4 orang belum mengetahui 
tentang vasektomi dan tidak mau memilih 
kontrasepsi vasektomi kemudian 1 orang 
sudah mengetahui tentang vasektomi.  
Melalui uraian diatas penulis 
tertarik melakukan untuk penelitian 
mengenai Hubungan Antara Pengetahuan 
dengan Pemilihan Kontrasepsi Pria  
(Vasektomi) Di Wilayah Kerja UPTD 
Puskesmas Kampung Bali Kecamatan 
Pontianak Kota 2015. 
TUJUAN 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Hubungan Antara Pengetahuan 
dengan Pemilihan Kontrasepsi Pria  
(Vasektomi) Di Wilayah Kerja UPTD 
Puskesmas Kampung Bali Kecamatan 
Pontianak Kota 2015. 
 
METODE 
Penelitian yang dilakukan yaitu 
kuantitatif  dengan menggunakan desain 
penelitian survey analitik dengan pendekatan 
cross sectional. 
Penelitian ini dilakukan dengan 
cara membagikan kuesioner yang terdiri dari 
dua kuesioner yaitu kuesioner pengetahuan 
dan kuesioner pemilihan kontrasepsi 
vasektomi. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua pengunjung pria dengan usia 
30-55 tahun di wilayah kerja UPTD 
Puskesmas Kampung Bali Kecamatan 
Pontianak Kota selama 3 bulan terakhir dan 
yang telah dirata-ratakan di dapat 93 
populasi. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah Accidental sampling. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 75 
orang. Tempat penelitian ini dilakukan di 
UPTD Puskesmas Kampung Bali 
Kecamatan Pontianak Kota selama 10 hari 
pada tanggal 19 Mei sampai 29 Mei 2015. 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini 
yaitu pria bersedia untuk menjadi responden, 
pria dan telah berkeluarga yang memiliki 
minimal 2 anak hidup, Umur pria lebih dari 
30 tahun. Kriteria eksklusi dalam penelitian 
ini yaitu pria yang memiliki penyakit 
penyerta seperti diabetes melitus. Variabel 
terikat dalam penelitian ini yaitu pemilihan 
kontrasepsi pria (vasektomi). 
 
Hasil 
Responden penelitian adalah pria 
yang berumur 30-55 tahun di UPTD 
Puskesmas Kampung Bali. Karakteristik 
responden meliputi umur, tingkat 
pendidikan, tingkat pengetahuan dan 
pemilihan kontrasepsi pria. 
 
 
Karakteristik Frekuensi Persentase 
(%) 
Umur   
36-45 39 52,0% 
46-55 36 48,0% 
   
Pendidikan   
Tidak 
Sekolah 
8 10,7% 
SD 17 22,7% 
SMP 15 20,0% 
SMA 24 32,0% 
Perguruan 
Tinggi 
11 14,7% 
 
Pengetahuan   
Kurang  37 49,3% 
Cukup 
Baik  
25 
13 
33,3% 
17,3% 
Vasektomi   
Tidak 56 74,7% 
Ya  19 25,3% 
 
Bedasarkan analisis pada tabel 
didapatkan bahwa jumlah umur 36-45 tahun 
sebanyak 39 orang dengan persentase 
52,0%, sedangkan mayoritas tingkat 
pendidikan adalah SMA berjumlah 24 orang 
dengan persentase 32,0%, jika dilihat dari 
segi pengetahuan berjumlah 37 orang 
dengan persentase 49,3% memiliki 
pengetahuan kurang, dan sebagian besar pria 
tidak memilih vasektomi berjumlah 56 orang 
dengan persentase 74,7%.    
Analisis bivariat dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara pengetahuan 
dengan pemilihan kontrasepsi pria  
(Vasektomi) di wilayah kerja UPTD 
Puskesmas Kampung Bali Kecamatan 
Pontianak Kota 2015, hal ini dapat diketahui 
dengan uji statistik yaitu uji Chi Square. 
Bedasarkan analisa pada tabel 
didapatkan bahwa terdapat mayoritas pria 
yang berpengetahuan kurang dan tidak 
memilih kontrasepsi vasektomi berjumlah 35 
orang dengan persentase 27,6% dan yang 
memilih vasektomi berjumlah 2 orang 
dengan persentase 9,4%. Pria yang 
berpengetahuan cukup dan tidak memilih 
kontrasepsi vasektomi berjumlah 17 orang 
dengan persentase 18,7% dan yang memilih 
vasektomi berjumlah 8 orang dengan 
persentase 6,3%. Kemudian pria yang 
berpengetahuan baik dan memilih vasektomi 
berjumlah 9 orang dengan persentase 3,3% 
dan yang tidak memilih vasektomi 
berjumlah 4 orang dengan persentase 9,7%. 
Ini merupakan hasil uji chi square dengan 
variabel yang diteliti adalah Hubungan 
Antara Pengetahuan dengan Pemilihan 
Kontrasepsi Pria  (Vasektomi) memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,000. Oleh sebab itu, 
karena nilai p < 0,001 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada Hubungan Antara 
Pengetahuan dengan Pemilihan Alat 
Kontrasepsi Pria (Vasektomi) Di Wilayah 
Kerja UPTD Puskesmas Kampung Bali 
Kecamatan Pontianak Kota 2015. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian didapatkan bahwa 
terdapat mayoritas pria yang berpengetahuan 
kurang dan tidak memilih kontrasepsi 
vasektomi berjumlah 35 orang dengan 
persentase 27,6% dan yang memilih 
vasektomi berjumlah 2 orang dengan 
persentase 9,4%. Pria yang berpengetahuan 
cukup dan tidak memilih kontrasepsi 
vasektomi berjumlah 17 orang dengan 
persentase 18,7% dan yang memilih 
vasektomi berjumlah 8 orang dengan 
persentase 6,3%. Kemudian pria yang 
berpengetahuan baik dan memilih vasektomi 
berjumlah 9 orang dengan persentase 3,3% 
dan yang tidak memilih vasektomi 
berjumlah 4 orang dengan persentase 9,7%. 
Ini merupakan hasil uji chi square dengan 
variabel yang diteliti adalah Hubungan 
Antara Pengetahuan dengan Pemilihan 
Kontrasepsi Pria  (Vasektomi) memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,000. Oleh sebab itu, 
karena nilai p < 0,005 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada Hubungan Antara 
Pengetahuan dengan Pemilihan Alat 
Kontrasepsi Pria (Vasektomi) Di Wilayah 
Kerja UPTD Puskesmas Kampung Bali 
Kecamatan Pontianak Kota 2015. Dari teori 
yang didapat pengetahuan atau kognitif 
merupakan domain yang sangat penting 
untuk terbentuknya tindakan seseorang 
(ovent behavior).  
Pemilihan kontrasepsi tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor pengetahuan 
melainkan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhinya seperti budaya, agama 
dan dukungan keluarga. Sesuai dengan 
pernyataan WHO bahwa kebudayaan adalah 
salah satu faktor yang mempengaruhi 
seseorang untuk besikap dan berperilaku. 
Masalah kesehatan tidak dapat terlepas dari 
unsur-unsur sosial budaya yang berkembang 
di masyarakat. Adanya kondisi lingkungan 
keluarga dan masyarakat yang menyatakan 
bahwa partisipasi pria dalam ber KB itu 
tidak penting dan andanya pandangan bahwa 
urusan ber KB adalah urusan wanita saja, 
sehingga masyarakat menganggap 
berpartisipasi dalam program KB masih 
sangat tabu (BKKBN, 2008). Menurut 
WHO, bahwa agama dan kepercayaan juga 
dapat mempengaruhi orang dalam pemilihan 
metode kontrasepsi karena adanya aturan 
yang ditetapkan dalam ajaran yang dianut. 
Dalam hal ini vasektomi masih dianggap 
sesuatu yang tidak diperbolehkan kecuali 
dalam keadaan darurat. Penelitian yang 
dilakukan oleh Rohimi, (2013) subjek 
penelitian mengungkapkan sebagian besar 
responden tidak memberitahukan keluarga. 
Tetapi mereka tidak mendapatkan dukungan 
dari keluarga. Menurut Gree, faktor keluarga 
termaksuk istri merupakan salah satu faktor 
penguat bisa bersifat positif atau negatif 
tergantung sikap dan prilaku. 
Penelitian lainnya yang dilakukan 
oleh Setyani (2012) di Kecamatan Pasar 
Kliwon Kota Surakarta pada 286 responden 
menunjukan bahwa suami yang 
pengetahuannya kurang cenderung tidak 
menggunakan vasektomi berjumlah 86 
orang, pengetahuannya cukup 85 orang 
menggunakan vasektomi dan pengetahuan 
baik cenderung lebih banyak menggunakan 
vasektomi berjumlah 83 orang dan tidak 
menggunakan 21 orang, hasil analisis chi 
square diperoleh nilai p= 0,000 hal ini 
menunjukan ada hubungan yang singnifikan.  
Berbeda dengan penelitian serupa 
yang telah dilakukan sebelumnya oleh 
Wahyuni, Suryani dan Murdani pada tahun 
(2013) yang membagi variabel pengetahuan 
menjadi dua tingkat yaitu tinggi dan rendah, 
hasil penelitian menunjukan adanya 
kecenderungan bahwa akseptor KB pria 
yang tingkat pengetahuannya tinggi tentang 
vasektomi, cenderung ikut berpartisipasi 
dalam vasektomi di banding kan dengan 
akseptor KB pria yang pengetahuannya 
rendah, dengan hasil p=0,001 maka terdapat 
hubungan yang signifikan. 
Peneliti menyimpulkan bahwa 
banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemilihan kontrasepsi vasektomi salah 
satunya adalah pendidikan, pengetahuan, 
agama dan sosial budaya. Hasil penelitian 
ini faktor pengetahuan sangat mempengaruhi 
pemilihan kontrasepsi vasektomi sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Setyani 
(2012). Jadi semakin tinggi tingkat 
pengetahuan pria semakin tinggi juga 
pemilihan kontrasepsi vasektomi dan 
semakin rendah tingkat pengetahuan 
semakin rendah juga pemilihan kontrasepsi 
vasektomi. 
 
IMPLIKASI KEPERAWATAN 
 Hasil penelitian ini dapat 
memberikan informasi kepada perawat 
khususnya dalam keperawatan maternitas 
dan komunitas dalam memberikan 
penyuluhan atau sosialisasi kepada 
masyarakat atau anggota keluarga terhadap 
penggunaan kontrasepsi vasektomi di 
Wilayah UPTD Puskesmas Kampung Bali 
Kecamatan Pontianak Kota 2015. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai Hubungan antara 
Pengetahuan dengan Pemilihan Kontrasepsi 
Pria  (Vasektomi) Di Wilayah Kerja UPTD 
Puskesmas Kampung Bali Kecamatan 
Pontianak Kota 2015, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Tingkat pengetahuan pria di UPTD 
Puskesmas Kampung Bali 
dikategorikan kurang berjumlah 37 
orang dengan persentase 49,3%. 
b. Tingkat pemilihan kontrasepsi di 
UPTD Puskesmas Kampung Bali 
dikategorikan tidak memilih 
kontrasepsi vasektomi berjumlah 56 
orang dengan persentase 74,7%. 
c. Ada hubungan antara pengetahuan 
dengan  pemilihan kontrasepsi pria 
(vasektomi) dengan hasil p<0,005.  
SARAN 
1. Bagi Teoritis 
Sebagai bahan pengetahuan mengenai 
kontrasepsi anjuran untuk pria salah 
satunya adalah kontrasepsi vasektomi.  
2. Bagi Praktik 
a. Memberikan pengetahuan 
mengenai penggunaan kontrasepsi 
anjuran pada pria yaitu vasektomi. 
b. Memberikan pandangan bagi tim 
kesehatan untuk melakuakan 
penyuluhan kesehatan terkait 
penggunaan kontrasepsi vasektomi.  
c. Memberikan informasi bagi 
institusi keperawatan tentang 
penggunaan kontrasepsi bagi pria. 
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